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 Abstract: As a leader in the school, the principal is responsible for managing all 
activities of the school, involving teachers who are competent in the field to carry 
out a given task. The professionalism of the teacher can be seen from the 
academic qualification data, it showed that  the teachers have been through a 
strata degree, teaching skills and the mastery of the material has shown the quality 
of the teachers as a professional educators. The strategy to improve the 
professionalism of teachers leads to quality of teacher training, especially teachers 
who have been certified. There are some factors that will be faced by the principal 
such as the lack of facilities, the different perception in every meeting, fund , and 
the participation of society. Beside that, the principal is also supported by the 
strategic location of the school, the trust and support from the society about the 
decision that will be taken, good environment, and the management of school’s 
administration and  fund should be transparent and accountable.     
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Abstrak: Sebagai pemimpin di sekolah, kepala sekolah bertanggungjawab 
terhadap semua kegiatan pengelolaan sekolah, melibatkan guru-guru yang 
kompeten di bidangnya untuk melaksanakan tugas yang diberikan. Gambaran 
profesionalisme guru jika dilihat dari kualifikasi akademiknya maka diperoleh 
data bahwa sebagian besar guru telah menempuh jenjang strata satu, kemampuan 
mengajar serta penguasaan materi sudah menunjukkan kualitas guru sebagai 
tenaga pendidik yang profesional. Strategi dalam meningkatkan profesionalosme 
guru mengarah pada pembinaan guru berkualitas terutama guru yang telah 
bersertifikasi. Faktor penghambat yang dihadapi kepala sekolah berupa 
keterbatasan fasilitas, menyamakan persepsi pada setiap pertemuan, dukungan 
dana partisipasi masyarakat, Namun disisi lain kepala sekolah juga didukung oleh 
letak sekolah yang strategi, kepercayaan dan dukungan masyarakat mengenai 
berbagai kebijakan yang diambil, lingkungan yang kondusif, serta pengelolaan 
administrasi dan keuangan sekolah yang transparan dan akuntabel. 
 
Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Profesionalisme Guru 
 
Sekolah merupakan salah satu wadah pendidikan yang menyelenggarakan 
kegiatan belajar mengajar yang bertujuan meningkatkan pengetahuan dan 
pengembangan potensi diri siswa, sejalan dengan perkembangan ilmu  
pengetahuan, teknologi dan kesenian yang pimpin oleh kepala sekolah/madrasah. 
Dalam dunia pendidikan, pimpinan sekolah adalah orang yang berada di garis 
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terdepan yang mengoordinasikan upaya meningkatkan pembelajaran yang 
bermutu. Pimpinan sekolah diangkat untuk menduduki jabatan yang bertanggung 
jawab mengoordinasikan upaya bersama mencapai tujuan pendidikan pada level 
sekolah masing-masing. Dalam praktiknya di Indonesia, pimpinan sekolah adalah 
guru senior yang dipandang memiliki kualifikasi menduduki jabatan yang dapat 
mempengaruhi organisasi yang dipimpin. Sejalan dengan pendapat Wirawan 
bahwa “kepemimpinan terjadi jika ada pemimpin mempengaruhi pengikutnya. 
Pemimpin merupakan unsur esensial dari kepemimpinan, tanpa pemimpin tidak 
ada kepemimpinan. Pemimpin dapat berupa seorang individu atau dalam 
kepemimpinan kolektif pemimpin berupa kelompok individu” (Wirawan, 
2003:65). 
Pemimpin sekolah merupakan jabatan yang istimewa. Jabatan pimpinan 
sekolah tidak berbeda dari jabatan kemanajerialan lainnya. Rivai dan Murni 
(2010:296) mengatakan dalam bukunya yang berjudul Education Management, 
bahwa : 
Setiap jabatan menggambarkan status yang diemban pemegangnya. 
Status itu pada gilirannya menunjukkan peran yang harus dilakukan 
pejabatnya. Peran utama yang harus diemban oleh kepala sekolah yang 
membedakannya dari jabatan-jabatan kepala sekolah lainnya adalah 
peran sebagai pemimpin pendidikan. Kepemimpinan pendidikan 
mengacu pada kualitas tertentu yang harus dimiliki kepala sekolah untuk 
dapat mengemban tanggung jawabnya secara berhasil. Apa saja kualitas 
itu? Pertama, kepala sekolah harus tahu persis apa yang ingin 
dicapainya (visi), dan bagaimana mencapainya (misi). Kedua, kepala 
sekolah harus memiliki sejumlah kompetensi untuk melaksanakan misi 
guna mewujudkan misi itu. Dan ketiga, kepala sekolah harus memiliki 
karakter tertentu yang menunjukkan integritasnya.  
Ketercapaian visi, misi dan  tujuan pendidikan sangat bergantung pada 
kecakapan dan kebijaksanaan kepemimpinan kepala sekolah yang merupakan 
salah satu pemimpin pendidikan. Karena kepala sekolah merupakan seorang 
pejabat yang profesional dalam organisasi sekolah yang berperan  mengatur 
semua sumber organisasi dan bekerjasama dengan guru-guru dalam mendidik 
siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Dengan keprofesionalan kepala sekolah 
ini pengembangan profesionalisme tenaga kependidikan mudah dilakukan karena 
sesuai dengan fungsinya, kepala sekolah memahami kebutuhan  sekolah yang ia 
pimpin sehingga kompetensi guru tidak hanya stagnan pada kompetensi yang ia 
miliki sebelumnya, melainkan bertambah dan berkembang dengan baik sehingga 
profesionalisme guru akan terwujud.        
Fungsi kepemimpinan dalam sebuah organisasi, diantaranya pertama, 
memfokuskan diri pada tujuan, misi dan disain organisasi. Kedua, 
mengembangkan budaya organisasi. Ketiga, memberdayakan para bawahannya. 
Keempat, mengembangkan produk organisasi. Kelima, bertindak sebagai 
konduktor, ia mengorganisir dan mensinergikan para bawahannya dalam 
melaksanakan tugas (Wirawan, 2003:34-35). Berjalannya fungsi kepemimpinan  
maka diharapkan dapat tercipta kepemimpinan yang efektif, yang menghargai dan 
memperhatikan usaha bawahannya, sesuai dengan bakat, kemampuan dan 
minatnya yang mendorong kearah pengembangan diri menuju tujuan pendidikan. 
Mampu menggerakkan, memberdayakan, dan mengarahkan anggota dan sumber 
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daya secara efektif dan efisien dalam mendayagunakan sumber daya kearah 
pencapaian tujuan. 
Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif merupakan kepemimpinan 
yang berorientasi pada efektifitas pencapaian sasaran dan efesiensi penggunaan 
sumber daya yang ada di sekolah untuk mencapai tujuan yang telah dibuat 
bersama-sama. Kepala sekolah dituntut kreatif dalam membuat terobosan agar 
sekolah yang dipimpin mampu berjalan dengan dinamis dengan memberdayakan 
semua komponen pendukung yang ada di sekolah itu. Kebijakan kepala sekolah 
mampu diterjemahkan secara cerdas oleh tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan dan dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab selain itu kepala 
sekolah menjaga komunikasi yang baik dengan segenap komponen yang ada di 
sekolah. Peningkatan mutu pendidikan di sekolah didukung kemampun manajerial 
para kepala sekolah. Sekolah perlu berkembang dari tahun ke tahun dengan 
didukung oleh peningkatan profesional guru dengan demikian paradigma baru 
pendidikan selalu berinovasi dalam memberikan hasil sesuai dengan tujuan 
pendidikan. 
Ketika kepemimpinan berjalan secara efektif maka akan meningkatkan 
dan mengembangkan profesi guru secara profesional dalam mempengaruhi 
profesionalisme guru sehingga dapat menjalankan tugas sesuai dengan tugas 
akademiknya. Dengan konsep empat kompetensi yaitu pedagogik, kepribadian, 
profesional dan sosial, dapat terjalin hubungan positif antara  kepemimpinan 
kepala sekolah dengan profesinal guru di sekolah. 
Peran guru dalam pembelajaran yang memiliki andil yang sangat besar 
terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah. Guru sangat berperan dalam 
membantu perkembangan peserta didik untuk membantu tujuan hidup secara 
optimal. Dengan bekal ilmu pengetahuan setiap manusia mampu merubah kualitas 
hidupnya menjadi insan yang lebih baik. 
Salah satu komponen terpenting dalam pendidikan adalah guru. Guru 
dalam konteks pendidikan memiliki peran yang besar dan strategis. Hal ini 
dikarenakan untuk mentransfer ilmu pengetahuan dan teknologi sekaligus 
mendidik dengan nilai-nilai positif melalui bimbingan dan keteladanan. 
Karena itu guru mempunyai misi dan tugas yang berat, namun mulia 
dalam mengantarkan tunas-tunas bangsa ke puncak cita-cita. Oleh karena itu, guru 
harus memiliki empat kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Dengan kompetensi 
tersebut, yang berkaitan dengan tugas dan tanggung jawabnya akan menjadi guru 
yang profesional, baik secara akademis maupun nonakademis. 
Dalam pemaparannya, Sagala (2011:23) memberikan pengertian mengenai 
kompetensi guru yang profesional. 
Kompetensi merupakan peleburan dari pengetahuan (daya pikir), sikap 
(daya kalbu), dan keterampilan (daya fisik) yang diwujudkan dalam 
bentuk perbuatan. Dengan kata lain, kompetensi merupakan perpaduan 
dari penguasaan pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang 
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak dalam 
melaksanakan tugas/pekerjaan.  
Tenaga kependidikan profesional tidak hanya menguasai bidang    ilmu, 
bahan ajar, dan metode yang tepat, akan tetapi mampu memotivasi peserta didik, 
memiliki keterampilan yang tinggi dan wawasan yang luas terhadap dunia 
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pendidikan. Profesionalisme tenaga kependidikan juga secara konsinten menjadi 
salah satu faktor terpenting dari mutu pendidikan. Tenaga kependidikan yang 
profesional mampu membelajarkan murid secara efektif sesuai dengan kendala 
sumber daya dan lingkungan. Namun, untuk menghasilkan guru yang profesional 
juga bukanlah tugas yang mudah. Guru harus lebih dinamis dan kreatif dalam 
mengembangkan proses pembelajaran siswa. Agar proses pendidikan dapat 
berjalan efektif dan efisien, guru dituntut memiliki kompetensi yang memadai. 
Dengan profesionalisme guru, maka guru masa depan tidak tampil lagi 
sebagai pengajar (teacher), seperti fungsinya yang menonjol selama ini, tetapi 
beralih sebagai pelatih (coach), pembimbing (counselor), dan manajer belajar 
(learning manager). (Kunandar, 2011:50). Dengan demikian keprofesionalisme 
guru sangat diharapkan mendapat tempat yang penting di kalangan sekolah, baik 
dari kepala sekolah, sesama pendidik dan kependidikan, peserta didik dan orang 
tua untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia baik dari segi akhlak 
maupun dari segi kompetensi sebagai pendidik. 
Pimpinan sekolah sangat berperan dan bertanggung jawabatas kelancaran 
pelaksanaan kegiatan sekolah. Inisiatif dan kreatifitas dalam pembinaan yang 
mengarah kepada perkembangan dan kemajuan sekolah perlu ditingkatkan secara 
produktif dan signifikan. Dalam merekruitmen siswa baru dipandang perlu 
keobjektifitasan, tidak memandang latar belakang orang tua baik dari tingkat 
sosial maupun jabatan sehingga yang menjadi siswa di sekolah tersebut lebih 
variatif.  
Dari hasil pengamatan  sementara yang cukup menarik untuk dikaji  
adalah dari beberapa Sekolah Menengah Atas, Madrasah Aliyah dan Kejuruan 
yang masing-masing  pembinaan dari Dinas Pendidikan maupun Kementerian 
Agama, memiliki guru yang profesional, sarana dan prasarana mendukung namun 
presentase minat siswa dan prestasi SMA Negeri 1 Mempawah Hilir sangat 
menonjol dari beberapa sekolah menegah  yang lainnya. 
Melalui kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 
profesinalisme guru,  penulis memilih SMA Negeri 1 Mempawah Hilir sebagai 
objek penelitian. Sebagai salah satu Sekolah Menengah Atas favorit di kota 
Mempawah, SMA Negeri 1 Mempawah Hilir juga merupakan sekolah 
percontohan. Berbagai upaya peningkatan kemampuan profesional guru sudah 
ditempuh oleh kepala sekolah dalam peningkatan mutu baik melalui berbagai 
pelatihan, studi banding, supervisi, maupun pembinaan dari dinas pendidikan dan 
kementerian agama sehingga terlihatpengimplementasiannya dalam peningkatan 
dan semangat etos kerja kepala sekolah dan guru dari keseharian sampai pada 
prestasi yang telah dicapai. 
Kenyataan di lapangan menunjukkan beberapa prestasi yang telah diraih 
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Mempawah Hilir, baik prestasi 
akademik maupun non akademik. Prestasi akademik diantaranya juara se-
kabupaten nilai ujian nasional tertinggi, Juara satu kompetensi matematika tingkat 
provinsi, juara dua tingkat provinsi olimpiande fisika, jalur undangan kedokteran. 
Kemudian non akademik diantaranya masuk sepuluh besar seni tari tingkat 
nasional, presiden anak se-Indonesia, juara tiga sekolah sehat tingkat provinsi dan 
pramuka. Sejalan dengan latar belakang penelitian, maka fokus penelitian ini 
adalah bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 
profesionalisme guru di SMA Negeri 1 kecamatan  Mempawah Hilir, dengan 
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pertanyaan penltian sebagai berikut: (1) Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah 
SMA Negeri 1 Mempawah Hilir? (2) Bagaimana  profesionalisme guru  di SMA 
Negeri 1 Mempawah Hilir? (3) Bagaimana strategi kepala sekolah dalam 
meningkatkan profesionalisme guru di SMA Negeri 1 Mempawah Hilir?(4) 
Faktor pendukung dan hambatan apa saja yang dihadapi kepala sekolah dalam 
mewujudkan profesionalisme guru di SMA Negeri 1 Mempawah Hilir? 
Tujuan dari penelitian adalah (1) Gambaran tentang kepemimpinan kepala 
sekolah SMA Negeri 1 Mempawah Hilir. (2) Gambaran  profesionalisme guru di 
SMA Negeri 1 Mempawah Hilir. (3) Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan 
profesionalisme guru di SMA Negeri 1 Mempawah Hilir. (4) Faktor pendukung 
dan hambatan apa saja yang dihadapi kepala sekolah dalam mewujudkan 
profesionalisme guru di SMA Negeri 1 Mempawah Hilir. 
Webster (dalam Kunandar, 2011:45) menyatakan Profesionalisme berasal 
dari kata profesi yang artinya suatu jabatan atau pekerjaan yang mensyaratkan 
pengetahuan dan keterampilan khusus yang diperoleh dari pendidikan akademis 
yang intensif. 
Martinis Yamin dkk (2010:28) menyatakan, “Guru profesional adalah 
yang mengedepankan mutu dan kualitas layanan dan produknya, layanan 
guruharus memenuhi standarisasi kebutuhan masyarakat, bangsa, dan 
penggunakan serta memaksimalkan kemampuan peserta didik berdasarkan potensi 
dan kecakapan yang dimiliki masing-masing individu”. Peningkatan kualitas mutu 
pembelajaran dapat tergambar dari kemampuan guru menerapkan keilmuannya 
secara maksimal dalam mengembangkan bakat dan kemampuan  peserta didik. 
Dalam hal ini dipertegas oleh Surya (dalam Kunandar 2011:48) menyatakan 
bahwa profesional guru  mempunyai makna penting, yaitu: (1) Profesionalisme 
memberikan jaminan perlindungan kepada kesejahteraan masyarakat umum; (2) 
Profesionalisme guru merupakan suatu cara untuk memperbaiki profesi 
pendidikan yang selama ini dianggap oleh sebagian masyarakat rendah; (3) 
Profesionalisme memberikan kemungkinan perbaikan dan pengembangan diri 
yang memungkinkan guru dapat memberikan pelayanan sebaik mungkin dan 
memaksimalkan kompetensi. 
Dengan profesionalisme guru, tentunya guru masa depan tidak hanya 
tampil sebagai pengajar(teacher), seperti fungsinya yang menonjol selama ini, 
tetapi beralih sebagai pelatih(coach), pembimbing (counselor), dan manajer 
belajar(learning manajer).Profesionalisme tenaga kependidikan juga secara 
konsisten menjadi salah satu faktor terpenting dari mutu pendidikan. Tenaga 
kependidikan yang profesional mampu membelajarkan murid secara efektif sesuai 
dengan kendala sumber daya dan lingkungan. Namun, untuk menghasilkan guru 
yang profesional juga bukanlah tugas yang mudah. Guru harus lebih dinamis dan 
kreatif dalam mengembangkan proses pembelajaran siswa. Agar proses 
pendidikan dapat berjalan efektif dan efisien, guru dituntut memiliki kompetensi 
yang memadai, baik dari segi jenis maupun isinya. 
Tenaga kependidikan profesional tidak hanya menguasai bidang    ilmu, 
bahan ajar, dan metode yang tepat, akan tetapi mampu memotivasi peserta didik, 
memiliki keterampilan yang tinggi dan wawasan yang luas terhadap dunia 
pendidikan. Profesionalisme tenaga kependidikan juga secara konsisten menjadi 
salah satu faktor terpenting dari mutu pendidikan. Tenaga kependidikan yang 
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profesional mampu membelajarkan murid secara efektif sesuai dengan kendala 
sumber daya dan lingkungan. 
Namun, untuk menghasilkan guru yang profesional juga bukanlah tugas 
yang mudah. Guru harus lebih dinamis dan kreatif dalam mengembangkan proses 
pembelajaran siswa. Agar proses pendidikan dapat berjalan efektif dan efisien, 
guru dituntut memiliki kompetensi yang memadai, baik dari segi jenis maupun 
isinya. 
Yelon and Weinstein (dalam Mulyasa, 2011:37) menyatakan bahwa, 
“sedikitnya 19 peran guru sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, 
penasehat, pembaharuan (innovator), model dan teladan, pribadi, peneliti, 
pendorong kreatifitas, pembangkit pandangan, pekerja rutin, pemindah kemah, 
pembawa cerita, aktor, emansipator, evaluator, pengawet, dan sebagai 
kulminator”. Dalam kapasitas tugas profesionalisme, guru harus memiliki kualitas 
mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dalam melaksanakan peran sebagai 
guru. Demikian halnya Abdul Hadis, dkk (2010:4) menyatakan, “ Guru sebagai 
komponen mikro penentu dominan mutu pendidikan haruslah bermutu dan 
berkinerja baik dalam eraglobalisasi dengan berusaha menguasai berbagai 
teknologi informasi dan komunikasi sebagai penentu mutu pendidikan”.  
Dari beberapa peran guru profesional, kualitas kecakapan dan tanggung 
jawab yang maksimal sangat diharapkan untuk mencapai tujuan pendidikan. Guru 
adalah tenaga profesional, mereka harus terdidik dan terlatih secara akademik dan 
profesional serta mendapat pengakuan formal sebagaimana mestinya (Depdinas, 
2004:1). Dengan demikian  tenaga kependidikan profesional tidak hanya 
menguasai bidang ilmu, bahan ajar, dan metode yang tepat, dan mampu 
memotivasi peserta didik, memiliki keterampilan yang tinggi dan wawasan yang 
luas terhadap dunia pendidikan. 
Guru dikatakan profesional apabila memiliki beberapa unsur atau aspek, 
baik aspek kepribadian, aspek pengetahuan akademik, maupun aspek sosial 
sebagai figur guru yang dapat menjadi panutan bagi siswa, maupun di masyarakat. 
Guru profesional harus memiliki pengalaman belajar kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi 
sosial. Apabila keempat kompetensi tersebut telah dimiliki oleh guru maka hak 
profesional telah mendapat pengakuan dan perlakuan hukum jabatan yang 
disandangnya sebagai guru profesional. 
Kepemimpinan merupakan pusat sumber gerak dalam sebuah organisasi. 
Kepemimpinan yang berkaitan dengan kepala sekolah dalam meningkatkan  
kesempatan untuk mengadakan suatu pertemuan dengan para guru secara 
profesional dalam situasi yang kondusif dalam mendayagunakan sumber daya 
secara efektif. 
Kepemimpinan menurut Wahyudi (2009:120) adalah“kemampuan 
seseorang dalam menggerakkan, mengarahkan, sekaligus mempengaruhi pola 
pikir, cara kerja setiap anggota agar bersikap mandiri dalam bekerja terutama 
dalam pengambilan keputusan untuk kepentingan percepatan pencapaian tujuan 
yang telah ditetapkan”. Kepemimpinan menggunakan kemampuan dan 
kecerdasannya dengan memanfaatkan lingkungan dan potensi dalam memimpin 
untuk menggerakkan, mengarahkan dan mempengaruhi profesionalisme guru 
dalam mencapai tujuan dalam mewujudkan kepemimpinannya. Pengertian ini 
mengandung makna bahwa dalam kepemimpinan terdapat dua aspek, yaitu 
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pertama aspek upaya dari pemimpin untuk mempengaruhi orang lain, kedua 
tujuan organisasi  dalam mewujudkan hasil yang dicapai. 
Harol W. Bolas (dalam Wirawan 2003:17) mendefinisikan kepemimpinan 
bahwa,”Leadershp is a process, or series of actions, in which one of more persons 
exert influence, authority, or power over one or more others in moving a social 
system toward one or more of four primary system goals”. Menurut Bolas 
kepemimpinan merupakan proses atau sejumlah tindakan dimana satu orang atau 
lebih (pemimpin) menggunakan pengaruh, wewenang atau kekuasaan terhadap 
satu atau lebih orang lain (pengikut) dalam menggerakkan sistem sosial untuk 
mencapai suatu atau lebih tujuan sistem sosial. Menurut Boles tujuan sistem sosial 
adalah memenuhi kebutuhan, produktivitas, inovasi dan pemeliharaan organisasi 
sistem sosial. 
Penerapan kepemimpinan sangat ditentukan oleh situasi kerja dan sumber 
daya  pendukung dalam mempengaruhi perilaku kepemimpinan.  Gary Yukl 
(2001:3) mengatakan “Kepemimpinan adalah proses yang disengaja dari 
seseorang untuk menekankan pengaruhnya yang kuat terhadap orang lain untuk 
membimbing, membuat struktur, memfasilitasi aktivitas dalam hubungan dalam 
kelompok atau organisasi”.  
Edward Sallis (2006:169) menyatakan,”Kepemimpinan adalah unsur 
penting dalam Total Quality Management (Manajemen Mutu Terpadu)”. 
Pemimpin harus memiliki visi dan mampu menerjemahkan visi tersebut ke dalam 
kebijakan yang jelas dan tujuan yang spesifik. Mutu terpadu bagaimana seorang 
pemimpin dalam membangkitkan dan meningkatkan gairah dan pandangan hidup 
bagi organisasi untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
Sedangkan James Liphan (dalam Purwanto, MP, 2009:26) menyatakan, 
”Kepemimpinan adalah permulaan dari suatu struktur atau prosedur baru untuk 
mencapai tujuan-tujuan dan sasaran organisasi atau untuk mengubah tujuan-tujuan 
dan sasaran organisasi”. Pengertian ini mengandung makna bahwa kepemimpinan 
diawali dari penyusunan suatu struktur dan prosedur yang dapat menggerakkan  
dan mengarahkan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Pengertian tersebut 
diperkuat oleh  Purwanto (2009:25) menjelaskan bahwa konsep kepemimpinan 
ditinjau dari segi sejarah perkembangannya,  dapat dikemukakan tiga konsep 
kepemimpinan, yaitu : (a) Kepemimpinan merupakan suatu kemampuan yang 
berupa sifat-sifat yang dibawa sejak lahir yang ada pada diri seorang pemimpin. 
Menurut konsep ini kepemimpinan diartikan sebagai traits within the individual 
leader; (b) Konsep ini memandang kepemimpinan sebagai fungsi kelompok 
(function of the group); (c) Konsep ini tidak hanya didasari atas pandangan yang 
bersifat psikologis dan sosiologis, tetapi juga atas ekonomi dan politis.  
Menurut konsep ini kepemimpinan ketiganya dipandang sebagai suatu 
sifat individu pemimpin dan fungsi-fungsi kelompok seperti pada konsep pertama, 
kedua, dan ketiga, kondisi dan situasi tempat kelompok itu berada mendapat 
penganalisaan  dalam masalah kepemimpinan. Konsep yang ketiga ini 
menunjukkan bahwa, betapa pun seorang pemimpin telah memiliki sifat-sifat 
kepemimpinan yang baik dan dapat menjalankan fungsinya sebagai anggota 
kelompok, sukses tidaknya kepemimpinan masih ditentukan pula oleh situasi yang 
selalu berubah yang memperngaruhi perubahan dan perkembangan kehidupan 
kelompok yang dipimpinnya.  
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Demikian halnya kepemimpinan kepala sekolah, berhasil tidaknya 
tergantung bagaimana peran seluruh komponen yang ada dalam lembaga tersebut. 
Bagaimana peran baik dari tenaga pendidik, tenaga kependidikan, komite sekolah, 
pengawas, dan orang tua siswa dalam mengembangkan dan meningkatkan sumber 
daya manusia sesuai dengan kompetensinya secara berkesinambungan. 
Dari penelaahan definisi kepemimpinan yang harus dilakukan dan 
bagaimana melakukannya dikerjakan melalui interaktif dan efektifitas dalam 
melibatkan banyak orang dan saling mempengaruhi. Ketercapaian tujuan 
pendidikan sangat bergantung pada kecakapan dan kebijaksanaan kepemimpinan 
kepala sekolah yang merupakan salah satu pemimpin pendidikan. Karena kepala 
sekolah merupakan seorang pejabat yang profesional dalam organisasi sekolah 
yang bertugas mengatur semua sumber organisasi dan bekerjasama dengan guru-
guru dalam mendidik siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Dalam Educational Administration, Wayne K. Hoy and Cecil G. Miskel 
(2008: 421) menyatakan “A number of studies have a used a structured observa-
tion approach to describe what managers, administrators, and leaders do in their 
everyday jobs”. 
Pada sumber yang sama, Wayne K. Hoy and Cecil G. Miskel mengutip 
pernyataan Kyung Ae Chung and Cecil Miskel yang mengatakan bahwa : 
Given the regularities in the search. Kyung Ae Chung and Cecil 
Miskel summarize the major findings : (a) Administering schools is feve-
rish and consuming; school administrators work long hours at an unrelent-
ing, physically exhausting pace; (b) School leaders rely on verbal media; 
they spend a great deal of time walking around the building and talking to 
individuals and groups; (c) Administrator activities vary widely; hence, 
administrators the pace is rapid and frenzied, discontinuity prevalent, and 
the span of concentration short. 
Dengan keprofesionalan kepala sekolah ini pengembangan 
profesionalisme tenaga kependidikan mudah dilakukan karena sesuai dengan 
fungsinya, kepala sekolah memahami kebutuhan sekolah yang ia pimpin sehingga 
kompetensi guru tidak hanya terhenti pada kompetensi yang ia miliki sebelumnya, 
melainkan bertambah dan berkembang dengan baik sehingga profesionalisme 
guru akan terwujud. 
Dalam Jurnal Ilmu Pendidikan yang berjudul Kepemimpinan Kepala 
Sekolah yang Efektif Kunci Pencapaian Kualitas Pendidikan, Ekosiswoyo (2007 : 
80) menggambarkan peran kepemimpinan sebagai berikut. 
“Setiap jabatan menggambarkan status yang diemban pemegangnya, status itu, 
pada gilirannya menunjukkan peran yang harus dilakukan pejabatnya. Peran uta-
ma yang harus diemban oleh kepala sekolah yang membedakannya dari jabatan-
jabatan kepala unit lainnya adalah peran sebagai pemimpin pendidikan. Kepe-
mimpinan pendidikan mengacu pada kualitas tertentu yang harus dimiliki kepala 
sekolah untuk dapat mengemban tanggung jawabnya secara berhasil. Diantara ku-
alitas itu paling tidak kepala sekolah harus (a) tahu secara benar tetang sesuatu 
yang ingin dicapainya (visi) dan upaya mencapainya, (b) memiliki sejumlah kom-
petensi untuk melaksanakan misi guna mewujudkan visi yang dicanangkan, dan 
(c) memiliki karakter tertentu yang menunjukkan integritasnya”. 
Berdasarkan  Bab I pasal 2 ayat 1 Permendiknas nomor 28 tahun 2010 
Kepala sekolah/madrasah adalah guru yang diberi tugas tambahan untuk 
9 
 
memimpin TK/RA, SD/MI, SDLB, SMP/MTs, SMPLB, SMA/MA, SMK/MAK, 
dan SMALB. Kepala sekolah sebagai pemimpin dan tenaga pendidik, dengan 
demikian seorang tenaga fungsional guru yang diberikan tugas tambahan untuk 
memimpin dan mengelola lembaga pendidikan formal dimana diselenggarakan  
kegiatan proses belajar mengajar.       
Kepemimpinan yang efektif adalah kepemimpinan yang menghargai dan 
memperhatikan usaha bawahannya, sesuai dengan bakat, kemampuan dan 
minatnya yang mendorong kearah pengembangan diri menuju tujuan pendidikan. 
Menurut Soekarto, dkk (2010) mengatakan bahwa efektifitas kepemimpinan 
adalah pemimpin yang mampu menggerakkan, memberdayakan, dan 
mengarahkan anggota dan sumber daya secara efektif dan efisien dalam 
mendayagunakan sumber daya kearah pencapaian tujuan. 
Pemimpin yang efektif merupakan dambaan banyak organisasi termasuk 
sekolah yang memiliki hubungan dengan bawahannya yang produktif yang 
mengutamakan penyelesaian tugas sesuai dengan jadwal yang ditetapkan dan 
lebih banyak mengarahkan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan prosedur 
kerja,  pengawasan yang ketat, penilaian terhadap bawahan berdasrkan hasil kerja. 
Upaya kepala sekolah dalam memimpin sekolah harus mampu 
mengendalikan semua tenaga kependidikan dalam membantu pelaksanaan tugas 
dengan pendekatan personal disertai dengan komunikasi yang bersifat 
kekeluargaan  sehingga apa yang menjadi tujuan utama dapat tercapai dengan 
baik. 
 Strategi  pembinaan kepala sekolah harus bisa memimpin bawahannya 
dengan melakukan berbagai kegiatan, baik interaksi antar pemimpin dan bawahan 
juga teknik komunikasi yang tepat dan kepribadian yang positif, sehingga apa 
yang diinginkan dapat diikuti dengan baik dan terah. Dengan demikian tugas yang 
begitu banyak yang harus dilakukan oleh kepala sekolah dapat didelegasikan 
kepada guru tentunya dengan tepat, artinya guru dapat melaksanakan tugas sesuai 
dengan kemampuan dan yang kita harapkan. 
Sudarwan Danim (2002:30) menyatakan bahwa pembinaan dan 
pengembangan profesi dan karir guru dilaksanakan melalui berbagai strategi 
dalam bentuk pendidikan dan pelatihan (diklat) maupun bukan diklat, antara lain 
sebagai berikut: (1) Pendidikan dan Pelatihan yang terdiri dari: Pelatihan yang 
dilaksanakan secara internal di kelompok kerja guru, Program magang, Kemitraan 
sekolah, Pelatihan berjenjang dan pelatihan khusus, Kursus singkat di perguruan 
tinggi atau lembaga pendidikan lainnya, Pembinaan internal oleh sekolah, 
Pembinaan profesi guru melalui pendidikan lanjut. (2) Kegiatan Selain Pendidikan 
dan Pelatihan, yang terdiri dari : Diskusi masalah-masalah pendidikan, Seminar, 
Workshop, Penelitian, Penulisan buku/bahan ajar, Pembuatan media pembelaja-
ran, dan Pembuatan karya teknologi/karya seni. 
Strategi dan upaya kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme 
guru berdasarkan kebutuhan institusi, kelompok guru, maupun individu itu sendiri 
merupakan suatu keharusan sebagaimana substansi kajian dan kontek 
pembelajaran terus berkembang dan berubah menurut dimensi ruang dan waktu, 
guru dituntut untuk selalu meningkatkan kompetensinya.  
Sebagaimana kita ketahui guru memegang peran penting dan memiliki an-
dil yang sangat besar terhadap progresif mutu pendidikan yang dikoordinir oleh 
seorang pimpinan sekolah.  
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Dalam upayanya meningkatkan dan mencapai kualitas prima membentuk 
profesionalisme guru dan pendidikan yang bermutu tersebut, dalam proses kepe-
mimpinannya tentu terdapat hambatan-hambatan yang dihadapi. 
Stiegelbauer (dalam Sudarwan Danim 2010:186) mengemukakan 
hambatan-hambatan pembaharuan pendidikan adalah: (1) Waktu, pelatihan, dan 
bantuan teknis yang tidak memadai; (2) Kesulitan merangsang kepedulian dan 
adaptasi terhadap perubahan-perubahan yang kurang mengenakkan; (3) 
pembatasan dari banyak pihak dan peraturan dari pusat.                           
Penjelasan ini sejalan dengan kondisi di lapangan bahwa hambatan dalam 
meningkatkan profesionalisme guru, pelaksanaan pemenuhan beban kerja guru 
masih ada yang belum terpenuhi, sehingga ada beberapa guru harus mencari 
sekolah sebagai pemenuhan jam mengajar agar dapat mencukupi dua puluh empat 
jam tatap muka sebagaimana peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 39 




Sesuai dengan permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian yang 
berjudul “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Profesionalisme 
Guru Di SMA Negeri 1 Mempawah Hilir Tahun Pelajaran 2012/2013” ini, maka 
pendekatan penelitian yang dipakai adalah pendekatan kualitatif. 
Pendekatan penelitian kualitatif adalah pendekatan yang terkait dengan 
prilaku dan peranan manusia dalamusulan penelitian, hipotesis, proses apa 
adanya, peneliti diharapkan lebih mudah mengadakan pendekatan dan 
penyesuaian apa yang menjadi sasaran dalam penelitiannya sehingga dapat turun 
lapangan. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian fenomenologi dengan pendekatan deskriftif, yaitu menggambarkan 
fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya, dengan prosedur pemecahan masalah berdasarka apa adanya. 
Menurut Sudarwan Danim (2002:52) adalah “penelitian fenomenologikal adalah 
menjelaskan pengalaman-pengalaman apa yang dialami seseorang dalam 
kehidupan ini, termasuk interaksinya dengan orang lain”. 
Lokasi penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Mempawah Hilir yang 
beralamat di Jalan Raden Kusno kecamatan Mempawah Hilir ini letaknya cukup 
strategis karena berada pada jalur provinsi berdampingan dengan kantor dinas 
pendidikan pemuda dan olah raga kabupaten Pontianak serta instansi lainnya. 
Data-data yang diperlukan yang diperlukan dan dikumpulkan dalam 
penelitian ini, terdiri data primer dan sekunder. Data primer merupakan data yang 
didapat dari sumber pertama, baik dari individu atau perorangan seperti hasil 
wawancara. Djam’an Satori (2009:103) menyatakan “Sumber primer adalah 
sumber data yang langsung memberikan data kepada peneliti, dan sumber 
sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 
peneliti”. 
Sumber data primer adalah kepala sekolah SMAN 1 Mempawah Hilir 
yakni bapak Hamzah, S.Pd, M.Si yang berfungsi langsung memberikan data 
kepada pengumpul data, pengawas kabupaten yaitu bapak Drs. H. Yusmiadi 
selaku pengawas pembina, guru-guru, pegawai TU, siswa maupun orang tua 
11 
 
siswa. Peneliti juga menggunakan sumber data sekunder yaitu data pendukung 
penelitian yang berupa dokumentasi rapat-rapat dewan guru dan tata usaha yang 
menunjang dalam penelitian. 
Untuk memperoleh data yang diinginkan peneliti menggunakan tiga 
macam teknik pengumpulan data yaitu teknik observasi, teknik wawancara, dan 
teknik dokumentasi. 
Analisa data adalah proses penyusunan data agar dapat ditafsirkan, yang 
berarti menggolongkannya ke dalam suatu pola tertentu kemudian 
diinterpretasikan atau memberi makna, mencari hubungan antara data dengan 
berbagai konsep, dirangkum dan dipilih sesuai dengan masalah yang diteliti. 
Pada umumnya analisa merupakan upaya mencari dan menata secara 
sistematik catatan hasil observasi, wawancara mendalam, dokumentasi dan kajian 
pustaka untuk meningkatkan pemahaman terhadap masalah yang diteliti. Adapun 
pemahaman tersebut sebagai analisa yang dilanjutkan dengan mencari makna. 
Informasi yang berwujud kata-kata disusun kedalam teks yang diperluas. Analisa 
dilakukan secara bersamaan dengan informasi yang dikumpulkan dalam bentuk 
laporan lapangan, dan juga laporan berkala sepanjang kegiatan penelitian 
lapangan berlangsung. Oleh karena itu analisa ini erat kaitanya dengan proses 
pengumpulan data. 
Analisa dalam penelitian ini menggunakan analisa deskriptif. Martodirdjo 
(1991:85) menyatakan analisa deskriptif adalah usaha untuk menyederhanakan 
dan sekaligus menjelaskan bagian dari keseluruhan langkah-langkah klasifikasi 
dan kategori agar dapat tersusun suatu rangkaian deskripsi yang sistematis 
sehingga memperoleh suatu kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Dalam penelitian ini penulis berhasil mendeskripsikan beberapa hal men-
genai kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru, 
yaitu kepala sekolah selaku pemimpin adalah orang yang berpengalaman dan 
memiliki kapasitas serta kapabilitas dalam memimpin sekolah, sehingga pengala-
man yang ia punya diterapkan pula pada SMA Negeri 1 Mempawah sehingga ke-
rap mendapat kejuaraan dalam berbagai lomba. Adanya dukungan baik dari dalam 
maupun luar juga merupakan jalan menuju kesuksesan kepala sekolah dalam 
membawa SMA Negeri 1 ke gerbang Sekolah Berstandar Internasional (SBI). 
Kerjasama antar tenaga pendidik, pengawas dan komite sekolah selalu terjalin 
dengan baik, berbagai kebijakan pun diambil melalui musyawarah mufakat.  
Dalam upaya meningkatkan profesionalisme guru, kepala sekolah selaku 
pimpinan dalam kesehariannya memberikan ruang gerak dan motivasi kepada te-
naga pendidik untuk melakukan kegiatan yang mengarah pada pembinaan mutu 
guru berkualitas dengan mengikutkan guru dalam setiap kegiatan yang berkaitan 
dengan kompetensi keguruaannya, seperti ikut serta dalam MGMP, pelatihan-
pelatihan, studi banding dan memotivasi guru untuk selalu mengembangkan wa-
wasannya melalui berbagai media yang tersedia seperti perpustakan dan lain-lain, 
serta memberikan peluang bagi setiap guru yang ingin melanjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi, sehingga kini SMA Negeri 1 Mempawah telah memiliki 
2 orang tenaga pendidik yang berijazah S2, 34 orang berijazah S1 dan 2 orang 
lainnya beijazah D3.  
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Pengembangan dan peningkatan kompetensi bagi guru yang sudah 
memiliki sertifikat pendidik dilakukan dengan pembinaan dan pengembangan 
kompetensi pendagogik, kompetensi kepribadian kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional yang telah dimilikinya. Secara umum kegiatan pembinaan 
dan pengembangan ini dimaksudkan untuk merangsang, memelihara, dan 
meningkatkan kompetensi guru dalam memecahkan masalah-masalah pendidikan 
dan pembelajaran yang berdampak pada peningkatan mutu hasil belajar siswa. 
Pembinaan dan pengembangan ini dilakukan oleh guru yang bersangkutan untuk 
dapat secara profesional mengelola semua sumberdaya kelas, seperti ruang kelas, 
fasilitas pembelajaran, suasana kelas, dan interaksi sinergis lainnya yang diperoleh 
guru pada saat menjalani tugas-tugas kedinasan. Dengan begitu, potensi yang te-
lah dimiliki guru bersertifikat akan terjaga dan terus berkembang.  
Dalam menjalankan perannya sebagai manajer, kepala sekolah tidak terle-
pas dari berbagai tantangan. Tantangan tersebut dari berbagai sumber yang ada, 
diantaranya dari animo masyarakat yang tidak sesuai dengan daya tampung yang 
tersedia. Sedangkan berkaitan dengan program sertifikasi guru, ada beberapa guru 
mata pelajaran yang kekurangan jam mengajar sehingga terpaksa harus mencari 
tambahan jam pelajaran di luar. Dukungan dana dan kurangnya partisipasi masya-
rakat, serta adanya beberapa guru yang perannya dianggap belum maksimal juga 
menjadi faktor penghambat. Berbagai upaya telah dilakukan oleh kepala sekolah 
guna meminimalisir dampak dari pengaruh hambatan yang dirasakan, sehingga 
program peningkatan kualitas sekolah masih dapat terlaksana sebagaimana mes-
tinya.  
Sebagai kepala sekolah berbagai hambatan dari internal maupun eksternal 
tidak membuatnya lemah semangat. Bahkan hambatan yang dirasakan menjadi 
sebuah tantangan yang dihadapinya guna peningkatan profesional guru. Pada ak-
hirnya guru yang profesional tersebut dapat melaksanakan pembelajaran dengan 
baik sehingga peningkatan prestasi belajar siswa di sekolah dapat terwujudkan. 
Dalam menjalankan keputusan yang dibuat, kepala sekolah mendapat 
dukungan dari berbagai kalangan diantaranya guru, siswa, orang tua siswa, 
komite, dan pengawas sekolah. Letak sekolah yang strategis, kepercayaan dan 
dukungan masyarakat terhadap sekolah, serta ketersediaan tenaga mengajar yang 
mencukupi juga merupakan faktor penting dalam mendukung pimpinan sekolah 
dalam upaya meningkatkan kualitas sekolah, para guru, serta murid yang berada 
dalam lingkup cakupannya. 
 
Pembahasan 
Keberadaan SMA Negeri 1 Mempawah yang merupakan salah satu 
sekolah favorit di kota Mempawah, menjadikan sekolah ini banyak diminati oleh 
siswa yang akan melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi maupun orang tua 
siswa yang ingin anaknya mendapat didikan sekolah yang pada tahun 2011 
didaulat sebagai Sekolah Berstandar Internasional (SBI) tersebut. Beberapa 
prestasi akademis dan non akademis dari siswa-siswi serta guru SMA Negeri 1 
Mempawah sangat menggembirakan dan dapat dibanggakan baik ditingkat 
kabupaten/ kota, provinsi maupun pada tingkat nasional; diantaranya menjuarai 
lomba olympiade fisika, matematika, biologi,  kimia, dan lain-lain, untuk prestasi 
non akademik SMA Negeri 1 pernah menjuarai festival lomba seni vocal group, 
festival band, basket, dan sebagainya.  SMA Negeri 1 Mempawah juga pernah 
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memperoleh peringkat 10 besar dalam kompetensi siswa teladan se Kalimantan 
Barat, lomba guru berprestasi yang juga tingkat provinsi, dan lomba karya tulis 
inovasi pembelajaran di tingkat nasional. 
Dengan demikian berdasarkan penuturan bapak H. Yusniadi Burdadi 
selaku pengawas sekolah, kepemimpinan kepala sekolah yang dipimpin oleh 
bapak Hamzah, mengalami progresifitas yang tinggi dan selalu berinovasi  dalam 
rangka meningkatkan dan memajukan sekolah menuju sekolah dengan pelayanan 
terbaik, sehingga SMA Negeri 1 Mempawah menjadi sekolah tujuan pertama bagi 
lulusan SLTP di kabupaten Pontianak, dan dikenal oleh masyarakat luas.  
Dalam perannya sebagai pemimpin di sekolah, kepala sekolah ber-
tanggungjawab terhadap semua kegiatan pengelolaan sekolah. Untuk itu bapak 
Hamzah melibatkan guru-guru yang dianggap kompeten di bidangnya untuk 
melaksanakan tugas yang diberikan seperti kesiswaan, keuangan, administrasi, 
dan lain-lain.  
Dalam peran yang sama, kepala sekolah juga dituntut untuk dapat menjadi 
contoh, memberikan motivasi bawahan, mengarahkan dan memonitor kegiatan 
sekolah. Hal ini terkait tentang upaya kepala SMA Negeri 1 Mempawah dalam 
meningkatkan profesional guru dan prestasi belajar anak didik, diantaranya adalah 
sebagai berikut: (a) Memberikan teladan yang baik bagi pelaksana pendidikan di 
sekolah, misalnya dengan datang lebih awal, menggalakkan disiplin tepat waktu, 
menyelesaikan persoalan dengan musyawarah, ikut terlibat langsung dalam 
berbagai kegiatan sekolah,  dan lain sebagainya. (b) Melaksanakan monitoring 
kegiatan penyelenggaraan pendidikan di sekolah untuk meningkatkan mutu 
sekolah, profesionalisme guru dan dalam upaya meningkatkan prestasi belajar 
anak didik. (c) Mendorong para guru untuk meningkatkan kualifikasi mereka 
dengan memberikan izin para guru untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi. (d) Memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada para guru 
dalam meningkatkan wawasan, pengetahuan dan keterampilannya, seperti pelati-
han-pelatihan, seminar pendidikan, dan studi banding, dan (e) Mengikutsertakan 
para guru dalam musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) yang diselenggarakan 
oleh rumpun mata pelajaran. 
Keberadaan tenaga pendidik yang secara umum sarjana merupakan faktor 
pendukung tersendiri bagi lancarnya pelaksanaan tugas belajar mengajar. Terlebih 
lagi kini SMA Negeri 1 telah memiliki 25 guru yang sudah bersertifikasi. 
Beberapa prestasi membanggakan pun sering diraih oleh tenaga pengajar yang 
dipimpin oleh bapak Hamzah sejak tahun 2009 ini. Bukan saja menggali potensi 
yang dimiliki oleh anak didik, seorang guru juga dapat menumbuh kembangkan 
potensi yang telah dimilikinya. 
Hasan (dalam Abdul Hadis, dkk, 2010:6) mengemukakan bahwa : 
Guru sebagai tenaga profesional harus memenuhi beberapa kriteria, 
yaitu: (1) mempunyai komitmen terhadap siswa dan proses belajarnya, 
(2) menguasai mata pelajaran yang diajarkannya serta cara mengajarnya 
kepada siswa, (3) bertanggungjawab memantau hasil belajar siswa 
melalui berbagai cara evaluasi, dan (4) mampu berpikir sistematis 
tentang apa yang dilakukannya dan belajar dari lingkungan profesinya. 
Jika guru dapat memenuhi beberapa kriteria tersebut di atas, maka para 
guru akan menunjukkan kinerjaa yang baik. 
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Sesuai dengan fungsinya, guru tidak hanya menyampaikan materi ajar 
saja, tetapi harus melakukan tindakan mendidik. Oleh karena itu, guru perlu 
memiliki kemampuan memotivasi belajar, memahami potensi peserta didik, 
sehingga mampu memberikan pelayanan yang optimal. Apalagi dalam era 
globalisasi komunikasi seperti saat ini perlu adanya perubahan orientasi di dalam 
proses pembelajaran. Guru bukanlah satu-satunya sumber informasi bahan ajar, 
maka guru berfungsi sebagai fasilitator, motivator dan membantu peserta didik 
dalam mengolah informasi. Perubahan peran dan fungsi guru di dalam proses 
pembelajaran tersebut menuntut adanya perubahan dan peningkatan kompetensi 
profesional guru.  
Dalam Undang-Undang Guru dan dosen No. 14 tahun 2005 dan Peraturan 
Pemerintah No. 19 tahun 2005 dinyatakan bahwa kompetensi guru meliputi 
kepribadian, pedagogik, profesional dan sosial. Secara ringkas penulis 
memaparkan pendapat Farida Sarimaya (dalam Martinis Yamin, dkk, 2010: 8-12), 
yang menjelaskan definisi keempat jenis kompetensi tersebut, yaitu sebagai 
berikut: (1) Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang 
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, 
menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. (2) Kompetensi 
pedagogik meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. (3) Kompetensi 
profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 
mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di 
sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta penguasaan 
terhadap struktur dan metodologi keilmuan. (4) Kompetensi sosial merupakan 
kemampuan guru untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta 
didik, sesam pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/ wali peserta didik, dan 
masyarakat sekitar. 
Dari pemaparan tersebut maka dapat diketahui bahwa tenaga pengajar 
pada SMA Negeri 1 Mempawah Hilir dapat digolongkan sebagai guru yang  
profesional. Komunikasi dua arah yang dikenal dengan hubungan kemitraan 
antara guru dan stakeholder yang terkait, menunjukkan profesionalisme guru 
dalam menempatkan diri di dunia pendidikan. Disisi lain, keprofesionalan guru 
dapat juga terlihat pada saat pelaksaan proses belajar mengajar, dimana seorang 
guru sebelum memasuki kelas, maka terlebih dahulu membuat perencanaan 
konkrit dan detail yang siap untuk dilaksanakan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. Sebelum mengajar guru sudah mempersiapkan diri sebaik mungkin 
baik persiapan fisik, mental, maupun materi tentang mata pelajaran yang diampu. 
Persiapan fisik berupa penampilan jasmani baik berupa pakaian, kerapian dan 
kebugaran jasmani. Persiapan mental mencakup sikap batin guru untuk 
mempunyai komitmen dan mencintai profesi pendidik untuk membantu siswa 
mencapai taraf kedewasaan dan mengoptimalkan potensi yang 
dimiliki. Sedangkan kesiapan materi meliputi penguasaan bahan kesiswaan yang 
akan disampaikan kepada siswa.  
Selain itu, setiap guru juga menanamkan sikap kritis dan berani menolak 
kehendak yang kurang edukatif. Disini guru mengembangkan dan mengelaborasi 
sendiri materi pokok yang ditetapkan dalam kurikulum. Untuk itu, sikap kritis 
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harus dimiliki oleh guru yang tercermin antara lain dari praktek pembelajaran 
yang mengaitkan dengan problem realitas yang ada di sekitarnya.  
Gaya mengajar lebih difokuskan pada model pemberdayaan dan 
pengkondisian daripada model latihan (drill)dan pemaksaan (indoktrinasi). Hal ini 
karena guru mempunyai pemahaman atau kesadaran tentang hakikat pendidikan, 
yakni sebagai proses memanusiakan manusia (siswa) dengan cara 
mengoptimalkan potensi yang dimiliki. Untuk itu, kegiatan pembelajaran yang 
diterapkan selalu mempertimbangkan kondisi siswa, bukan memaksakan 
kehendak atau persepsi guru yang kadang tidak sesuai dengan kecenderungan 
siswa. 
Setiap guru dituntut untuk lebih bersikap kreatif dalam membangun dan 
menghasilkan karya pendidikan seperti pembuatan alat bantu belajar, analisis 
materi pembelajaran, penyusunan alat penilaian yang beragam, perancangan 
beragam organisasi kelas dan perancangan kebutuhan kegiatan pembelajaran 
lainnya. 
Telah banyak capaian-capaian yang telah diraih oleh SMA Negeri 1 baik 
dibidang akademik maupun non akademik, baik menyangkut peserta didik 
maupun para pendidik. Berbagai cara pula telah dilakukan kepala sekolah dalam 
rangka menjaga stabilitas pergerakan pendidikan, terlebih upaya untuk terus 
meningkatkan profesionalisme guru dalam proses belajar mengajar, diantaranya 
mengikut sertakan guru dalam kegiatan MGMP, pelatihan-pelatihan, studi 
banding dan lain-lain, serta memberikan peluang bagi setiap guru yang ingin 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, dan memotivasi guru untuk 
selalu mengembangkan wawasannya melalui berbagai media yang tersedia seperti 
perpustakan dan lain-lain.  
 Muhadjir (dalam Abdul Hadis, dkk, 2010: 7) mengatakan bahwa untuk 
meningkatkan profesionalisme guru di institusi pendidikan, peningkatan motivasi 
kerja, kinerja atau produktivitas kerja, dan pemberian berbagai jenis pelatihan dan 
pendidikan profesi kepada para guru sangat diperlukan.  
Dalam karangan Fred C Lunenburg and Beverly J. Irby (2006: 346) yang 
berjudul The Principalship, Czaja and Lowe berkomentar : 
“If educational leaders cannot lead by example and do not know to 
practice ethics, there is great cause for the ‘doom and gloom’ 
mentality that has been evidenced in much of the press about public 
schools and the leadership. On the other hand, evem the light from 
a small candle can banish the darkness. Preparing ethical leaders 
will do much the same”. 
 Pembinaan guru harus berlangsung secara berkesinambungan, karena 
prinsip mendasar adalah guru harus merupakan a learning person, belajar 
sepanjang hayat masih dikandung badan. Sebagai guru profesional dan telah 
menyandang sertifikat pendidik, guru berkewajiban untuk terus mempertahankan 
profesionalitasnya sebagai guru. Melalui rutinitas kedinasannya kepala sekolah 
mengajak para guru untuk memberdayakan dan mengembangkan diri melalui 
kompetensi yang telah dimiliki, baik itu kompetensi kepribadian, pedagogik, 
profesional maupun sosial. Ini merupakan strategi jitu dalam upaya peningkatan 
kualitas guru profesional. 
Faktor penghambat dalam pengelolaan pendidikan di sekolah merupakan 
tantangan yang harus dihadapi. Tantangan tersebut dapat berasal dari internal 
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maupun eksternal sekolah. Tantangan yang bersifat internal yang dihadapi oleh 
kepala SMA Negeri 1 Mempawah yaitu berupa dukungan dana dan partisipasi 
masyarakat, terbatasnya fasilitas yang mampu mendukung terlaksananya proses 
belajar mengajar, menyamakan persepsi untuk membangun suatu tujuan dalam 
rangka meningkatkan mutu pendidikan, kurangnya kesadaran pendidik dan tenaga 
kependidikan untuk mengoptimalisasikan tugas dan tanggungjawabnya, animo 
masyarakat yang masuk tidak sesuai dengan daya tampung yang tersedia, terkait 
dengan program sertifikasi guru ada beberapa guru mata pelajaran yang 
kekurangan jam mengajar sehingga harus mencari tambahan jam mengajar di luar. 
Guru memagang peranan penting dalam proses pembelajaran. Sampai saat 
ini belum ada yang dapat menggantikan peran guru di depan kelas dalam 
pembelajaran. Walaupun seiring dengan perkembangan zaman, beberapa media 
memungkinkan untuk dijadikan alat belajar, namun sejauh ini peran guru masih 
belum dapat tergantikan.  
Selain itu beberapa faktor pendukung lainnya yaitu berupa letak geografis 
sekolah yang strategis, serta kepercayaan dan dukungan masyarakat terhadap 
sekolah dalam menjalankan kebijakan-kebijakan yang telah disepakati bersama. 
Dalam kapasitas peningkatan terhadap profesionalisme guru SMA Negeri 1 
Mempawah didukung oleh tersedianya fasilitas pendukung pelaksanaan proses 
belajar mengajar, terjalinnya kerja sama yang baik antar sesama warga sekolah, 
lingkungan sekolah yang kondusif, serta pengelolaan administrasi dan keuangan 
sekolah yang transparan dan akuntabel. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Mempawah men-
genai kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru, 
dapat diterik kesimpulan berikut: (1) Kepemimpinan kepala sekolah dalam 
perannya sebagai pemimpin di sekolah, kepala sekolah bertanggungjawab 
terhadap semua kegiatan pengelolaan sekolah dan  melibatkan guru-guru yang 
kompeten di bidangnya untuk melaksanakan tugas yang diberikan seperti 
kesiswaan, keuangan, administrasi, dan lain-lain. Dalam peran yang sama, kepala 
sekolah menjadi contoh, memberikan motivasi bawahan, mengarahkan dan 
memonitor kegiatan sekolah. (2) Perannya sebagai penghubung antar pribadi  
terjadi antara kepala sekolah dan guru-guru terjalin dengan baik dan harmonis. 
Begitu juga dengan orang-orang di luar sekolah, seperti orang tua siswa, komite 
sekolah, pengawas, masyarakat, dan instansi yang terkait, hubungan ke semua 
stakeholder ini telah terjalin dengan baik. (3) Kepala sekolah sebagai pengambil 
keputusan berdasarkan peraturan yang berlaku dan secara musyawarah mufakat. 
Hasil musyawarah merupakan keputusan tertinggi yang patut untuk dilaksanakan 
dengan bersama-sama dan disosialisasikan kepada seluruh pihak yang terkait. (4) 
Profesionalisme guru berupa peningkatan peranan guru baik dalam penguasaan 
bidang studi maupun fungsi guru sebagai pembimbing bahkan hingga pada 
memonitor perkembangan anak didiknya serta mengarahkan potensi yang dimiliki 
kearah sesuatu yang dapat menghasilkan sebuah karya dibidang akademik 
maupun non akademik. Profesionalisme guru juga terlihat dari respon para guru 
terhadap berbagai perubahan yang terjadi di lingkungan tugasnya. Perubahan yang 
dimaksud adalah perubahan kurikulum, pembaharuan sistem pengajaran, adanya 
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peraturan perundang-undangan yang baru dan lain sebagainya. (5) Dalam upaya 
meningkatkan profesionalisme guru, kepala sekolah selaku pemimpin melakukan 
kegiatan yang mengarah pada pembinaan guru berkualitas, dengan 
mengikutsertakan guru dalam setiap kegiatan yang berkaitan dengan kompetensi 
keguruaannya, seperti ikut serta dalam MGMP, pelatihan-pelatihan, studi banding 
dan kegiatan ilmiah, serta memberikan peluang bagi setiap guru yang ingin 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, dan memotivasi guru untuk 
selalu mengembangkan wawasannya melalui berbagai media yang tersedia seperti 
perpustakan dan lain-lain. (6) Tantangan yang dihadapi yaitu berupa  dana dan 
partisipasi masyarakat, terbatasnya fasilitas yang mampu mendukung 
terlaksananya proses belajar mengajar, perbedaab persepsi untuk membangun 
suatu tujuan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, kurangnya kesadaran 
pendidik dan tenaga kependidikan untuk mengoptimalisasikan tugas dan 
tanggungjawabnya, terbatasnya daya tamping siswa, terkait dengan program 
sertifikasi guru ada beberapa guru mata pelajaran yang kekurangan jam mengajar 
sehingga harus mencari tambahan jam mengajar di luar. (7) Faktor pendukung 
yaitu letak geografis sekolah yang strategi merupakan faktor pendukung guru 
dalam menjalankan tugas, serta kepercayaan dan dukungan masyarakat terhadap 
sekolah dalam menjalankan kebijakan-kebijakan yang telah disepakati bersama. 
Dalam kapasitas peningkatan terhadap profesionalisme guru  didukung oleh terse-
dianya fasilitas pendukung pelaksanaan proses belajar mengajar, terjalinnya kerja 
sama yang baik antar sesama warga sekolah, lingkungan sekolah yang kondusif, 




Ada beberapa saran yang peneliti sampaikan berdasarkan hasil penelitian, 
yaitu: (1)Kepala sekolah diharapkan  untuk dapat menjadi taladan, memberikan 
motivasi bawahan, mengarahkan dan memonitor kegiatan sekolah dan menjaga 
keharmonisan pada seluruh stake holders dalam  meningkatkan kepemimpinan  
guna    pencapaian  prestasi yang lebih maksimal. (2) Guru memegang peranan 
yang sangat penting dalam mendidik, mengajar, melatih, mengevaluasi, dan 
mengembangkan potensi siswa di sekolah. Oleh karena itu peneliti memberi saran 
agar para guru hendaknya terus mengembangkan kompetensi pendidikan untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang bermutu. (3) Pengembangan 
dan peningkatan kegiatan guru dapat lebih diikutsertakan bukan hanya pada 
kegiatan  MGMP, pelatihan-pelatihan, studi banding, namun pada kegiatan-
kegiatan ilmiah yang terkait dengan peningkatan profesionalisme guru. (4) 
Dengan adanya hambatan dalam kepemimpinan kepala sekolah semoga menjadi 
pemicu untuk mencari solusi dengan bekerjasama dengan pihak yang terkait. 
Pendukung semoga menjadi kekuatan untuk mengajak seluruh stakeholder dalam 





Danim, Sudarwan. 2002. Menjadi Peneliti Kualitatif. Bandung: Pustaka Setia. 
_________. 2010. Profesionalisasi dan Etika Profesi Guru. Bandung: Alfabeta. 
18 
 
Ekosiswoyo, Rasdi. 2007. Kepemimpinan Kepala Sekolah Yang Efektif Kunci 
Pencapaian Kualitas Pendidikan. Jurnal Ilmu Pendidikan. Jilid 14 (2) : 80 
Hadis, H. Abdul dan Nurhayati B. 2010. Manajemen Mutu Pendidikan. Bandung: 
Alfabeta. 
LunenburgFred C&IrbyBeverly J. 2006. The Principalship: Vision to Action. 
Canada: Nelson Education. 
Kunandar. 2011. Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru. Jakarta: Raja Grafindo 
Persada. 
Martodirjo, Haryo S. 1991. Teknik Penelitian Deskriptif. Bandung: Tarsito. 
Miskel, Cecil G.  & Wayne K. Hoy. 2008. Educational Administration. New 
York: McGraw-Hill. 
Moelong, Lexi J. 1993. Metodologi Penerapan Kualitatif. Bandung: Remaja 
Rosdakarya 
Mulyasa, E. 2004. Menjadi Kepala Sekolah Profesional:Dalam Konteks 
Menyukseskan MBS dan KBK. Bandung: PT.Remaja Rosdakarya. 
________. 2011. Menjadi Guru Profesional; Menciptakan Pembelajaran Kreatif 
dan Menyenangkan. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 28 Tahun 2010 tentang 
Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah/Madrasah. 2011. Jakarta: CV. 
Novindo Pustaka Mandiri. 
Purwanto, M. Ngalim.2009. Administrasi dan Supervisi Pendidikan. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya. 
Rivai, Veitzal dan Murni, Sylviana. 2010. Education Managemen: Analisis Teori 
dan Praktik. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
Sagala, Syaiful. 2011. Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Pendidik. 
Bandung: Alfabeta. 
Sallis, Edward. 2006. Total Quality Management in Education. Penerjemah oleh 
Ahmad Ali Riyadi, Fahrurozi. Jogyakarta: IRCiSoD. 
Satori, Djam’an dan Aan Komariah. 2009. Metodologi Penelitian Kualitatif. 
Bandung: Alfabeta. 
Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta 
Republik Indonesia. 2005. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor14 Tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen. Lembaran Negara RI Tahun 2005, No. 
157. Sekretariat Negara. Jakarta. 
Wahyudi. 2009. Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Organisasi Pembelajar 
(Learning Organization). Bandung: Alfabeta.  
Wirawan. 2003. Kapita Selekta Teori Kepemimpinan: Pengantar Untuk Praktek 
dan Penelitian. Jakarta: Yayasan Bangsa Indonesia dan Uhamka Press. 
Yamin, Martinis dan Maisah. 2010. Standarisasi Kinerja Guru. Jakarta: Gaung 
Persada Press. 
Yukl, Gary. 2001. Kepemimpinan Dalam organisasi. Jakarta: PT. Indeks 
Kelompok Gramedia. 
 
